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ABSTRAK

Nessa Aqgila. 2019. “Pengaruh Penggunaan Buku Siswa IPA Terpadu Model
Shared dengan Tema Kohesi dan Adhesi pada Lingkungan Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 4 Padang” Skripsi. Padang: Program
Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan kurikulum 2013 pelaksanaan pembelajaran IPA di SMP
dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science atau IPA terpadu. Konsep
keterpaduan ini ditunjukkan dengan memadukan konsep-konsep IPA dari bidang
ilmu fisika, kimia dan biologi. Kenyataanya di sekolah pelaksanaan pembelajaran
IPA masih diajarkan secara terpisah dan kurangnya pemahaman peserta didik
mengenai keterpaduan materi IPA. Solusi dari permasalahan ini adalah dengan
menerapkan Buku Siswa IPA Terpadu Model Shared dengan Tema Kohesi dan
Adhesi pada Lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh
buku siswa IPA terpadu model shared dengan tema kohesi dan adhesi pada
lingkungan terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIl SMPN 4 Padang. Tujuan
kedua penelitian ini adalh untuk melakukan uji efektifitas buku dalam skala yang
lebih luas.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment Research dan desain penelitian
Randomized Control Group Only Desain. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VII SMPN 4 Padang tahun pelajaran 2018/2019.
Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Kelas eksperimen adalah kelas VII.2 dan kelas kontrol adalah kelas VII.1. Data
pada penelitian didapat dari hasil belajar aspek pengetahuan dan keterampilan
kemudian data ini dianalisis dengan menggunakan analisis uji kesamaan dua rata-
rata, uji regresi linier sederhana, dan analisis korelasi product moment.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang rendah
antara penggunaan buku siswa IPA terpadu model shared dengan tema kohesi dan
adhesi pada lingkungan terhadap hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan
dan keterampilan. Besar kontribusi penggunaan buku siswa IPA terpadu model
shared dengan tema kohesi dan adhesi pada lingkungan terhadap peningkatan hasil
belajar kompetensi pengetahuan adalah 5,9 % sedangkan untuk peningkatan hasil
belajar kompetensi keterampilan adalah 8,41 %. Hasil uji efektivitas skala luas
untuk aspek pengetahuan ketuntasan klasikal sebesar 55,55 % dikategorikan tidak
efektif, sedangkan untuk aspek keterampilan ketuntasan klasikal sebesar 100 %
dikategorikan efektif dengan kategori A.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan dan penelitian. Pendidikan dapat
mengembangkan bakat serta kemampuan yang dimiliki dan sebagai tempat
untuk membentuk karakter dan akhlak yang mulia.

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia yang seutuhnya. Membentuk insan yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Hal ini termaktub di dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan tersebut. Berbagai pembaharuan dalam sistem pelaksanaan
pendidikan telah dilakukan. Salah satunya adalah pembaharuan dan inovasi
kurikulum, yakni lahirnya kurikulum 2013. Kurikulum 2013 hadir untuk
menjawab tantangan dan pergeseran paradigma pembangunan menuju abad ke-
21. Lahirnya kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu



berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan
peradaban dunia.

Pada Kkurikulum 2013 pelaksanaan pembelajaran IPA di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) terdapat beberapa perubahan diantaranya adalah
konsep pembelajarannya dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative
science atau IPA terpadu bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Konsep
keterpaduan ini ditunjukkan dalam Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi
Dasar (KD) pembelajaran IPA yakni dalam satu KD sudah memadukan
konsep-konsep IPA dari bidang ilmu biologi , fisika dan ilmu pengetahuan
bumi dan antariksa (IPBA) (Kemendikbud, 2013: 171).

Melalui pembelajaran IPA terpadu, peserta didik diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk
menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.
Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakna,
autentik dan aktif.

Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirangcang guru sangat
berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi peserta didik.
Pembelajaran terpadu dalam IPA dapat dikemas dengan tema atau topik
tentang suatu wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin
keilmuan yang mudah dipahami dan dikenal peserta didik. Menurut Trianto
(2010: 84), pembelajaran tematik/terpadu merupakan suatu pembelajaran yang

memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar kompetensi



dan kompetensi dasar dari satu atau beberapa mata pelajaran. Istilah
pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (Depdiknas, 2006: 5). Dalam
pembelajaran IPA terpadu, suatu konsep atau tema dibahas dari berbagai aspek
kajian dalam bidang kajian IPA. Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi
bidang kajian IPA yang relevan akan membentuk skema kognitif, sehingga
anak memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan.

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran IPA dilaksanakan secara terpadu,
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan sumber belajar yang
mendukung. Pemerintah telah menerbitkan buku sumber sebagai penunjang
pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu, namun ditemukan beberapa

kekurangan seperti terlihat pada Gambar berikut.
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Gambar 1. Format buku kemendikbud
Sumber : Kemendikbud (2016: v).

Ayo Kita Lakukan

Mengetahui perbedaan campuran homogen dan heterogen.

Lakukanizh langkah-langkah berikut ini.

1. Masukkan satu sendok gula ke dalam segelas air. Aduk hingga merata
dan larut. Beri label Gelas X.

2. Masukkan satu sendok pasir ke dalam segelas air Aduk hingga
optimal. Beri label Gelas Y,

3. Lakukan pengamatan pada Gels X, Apakah kamu dapat mem-
bedakan air dan gula dalam larutan gula tersebut? Jelaskan hasil
pengamatanmu.

4. Amati Gelas Y. Apakah kamu dapat membedalan air dan pasir pada
campuran air dan pasir tersebut? Jelaskan hasil pengamatanmu,

5 (Catatlah hasil pengamatanmu, bandingkan antara Gelas X dan Y.

6. Lakukan diskusi dengan terman-terman kelompolkmu. Buatlah kesim-
pulan dari kegiatan ini.

Gambar 2. LKS pada buku kemendikbud
Sumber : Kemendikbud (2016: 103-104)

1) Campuran Homogen

Campuran homogen banyakkita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Larutan gula,
larutan garam, dan sirop merupakan contoh
campuran homogen. Dalam larutan gula,
apakah kamu dapat membedakan zat-zat
penyusunnya? Tentu saja tidak. Kamu tidak
dapat membedakan zat-zat yang menyusun
lrutan gula tersebut. Jadi campuran
homogen adalah campuran yang tidak gamo: Wawiod dstkeam.
dapat dibedakan zat- zat yang tercampur di
dalammya.

Larutan tersusun atas pelarut (solvent) dan zat terlarut (solute). Pelarut yang
banyak digunakan adalah air. Senyawa kin yang dapat digunakan sebagai pelarut
adalah senyawa organik yang dikenal juga s=bagai pelarut organik , contohnya
kloroform dan alkohol. Dalam larutan, ukuran partikel zat terlarut sangat kecil
dengan diameter kurang dari 1 nm sehingga partikel zat terlarut tidak dapat
dilihat walupun menggunakan mikroskop ultra. Oleh karena itu, larutan terlihat
homogen (serba sama). Artinya zat yang teranut dan pelarut dalam larutan
tersebut tidak dapat dibedakan.




2) Campuran Heterogen
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Apakah kamu sudah memahami dengan jelas mengenai perbedaan unsur,
senyawa, dan campuran? Untuk lebih memahaminya, perhatikan Tabel 3.7 berikut.

Gambar 3. Materi pada buku kemendikbud
Sumber : Kemendikbud (2016: 104 dan 109).

Gambar 1 memperlihatkan bahwa materi IPA masih terpisah-pisah dan
belum terlihat keterpaduan atau hubungan antar materi fisika, kimia dan
biologi. Pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa LKS atau percobaan yang
dilakukan belum menampakkan langkah-langkah pendekatan pembelajaran
secara scientific. Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa dalam penjelasan materi
belum terlihat jelas mana yang merupakan tinjauan materi secara fisika, kimia
dan biologi. Oleh sebab itu, untuk mengatasi kekurangan tersebut telah

dikembangkan buku siswa IPA terpadu oleh Sucia Rahmiwati S.Pd, M.Pd.

Fogarty (1991 : 61-65) menyatakan bahwa terdapat 10 model
pembelajaran terpadu yaitu (1) fragmented, (2) connected, (3) nested, (4)
sequenced, (5) shared, (6) webbed, (7) threded, (8) integrated, (9) immersed,
(10) networked. Dari 10 macam model yang dikemukakan oleh Fogarty, maka
yang dipilih adalah model shared, karena model shared adalah suatu
pendekatan belajar mengajar yang menggabungkan dua atau lebih mata

pelajaran yang melihat konsep, sikap dan keterampilan yang sama.



Penggabungan antara konsep pelajaran, sikap dan keterampilan yang
saling berhubungan satu dengan yang lainnya dipayungi dalam satu tema,
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.
Manfaat dari model shared ini antara lain dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa, melalui keaktifan mendengarkan penjelasan guru, merespon pertanyaan
guru, mengajukan pertanyaan, melakukan pengamatan, kerja sama dalam

kelompok dan menyelesaikan tugas.

Proses pembelajaran IPA terpadu dapat berlangsung apabila terdapat
usaha untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Salah satu contoh dari
pembelajaran IPA terpadu adalah kohesi dan adhesi pada lingkungan. Kohesi
dan adhesi pada lingkungan dapat diintegrasikan dalam pembelajaran tematik
pada materi klasifikasi materi dan perubahannya. Kohesi adalah gaya tarik
menarik antara partikel yang sejenis. Kohesi dipengaruhi oleh kerapatan dan
jarak antar partikel dalam zat. Dengan demikian, gaya kohesi zat padat lebih
besar dibandingkan dengan zat cair dan gas. Gaya kohesi mengakibatkan dua
zat bila dicampurkan tidak akan saling melekat. Contoh peristiwa kohesi adalah
. tidak bercampurnya air dengan minyak, tidak melekatnya air raksa pada
dinding pipa kapiler, dan air pada daun talas. Adhesi adalah gaya tarik menarik
antara partikel-partikel yang tidak sejenis. Gaya adhesi akan mengakibatkan
dua zat akan saling melekat bila dicampurkan. Contohnya : bercampurnya air
dengan teh/kopi, melekatnya air pada dinding pipa kapiler, melekatnya tinta

pada kertas (Rahmiwati, 2016: 2-3).



Buku siswa model shared dengan tema kohesi dan adhesi pada
lingkungan telah divalidasi oleh 4 orang pakar yaitu (1) Dr. Abdurrahman,
M.Pd, (2) Dr. Alwen Bentri, M.Pd (3) Dr. Farida, M.Pd, M.T dan (4)
Nelfrayanti, S.Pd. dengan hasil validasi kategori valid. Selanjutnya buku siswa
IPA terpadu model shared dengan tema kohesi dan adhesi pada lingkungan
telah diuji kepraktisan dan keefektifan di kelas VII 5 SMPN 13 Padang.
Berdasarkan hasil uji kepraktisan dari respon guru dan siswa diperoleh hasil
dengan kategori sangat praktis. Sedangkan berdasarkan hasil uji efektivitas
diperoleh hasil bahwa buku siswa IPA terpadu model shared dengan tema
kohesi dan adhesi pada lingkungan yang dikembangkan efektif digunakan
dalam pembelajaran. Namun uji efektivitas tersebut hanya dilakukan pada
skala yang terbatas, untuk itu perlu dilakukan pengujian kembali dalam skala

yang lebih luas pada sekolah yang berbeda.

Penelitian yang peneliti lakukan adalah lanjutan dari penelitian yang
sebelumnya, dimana peneliti melanjutkan meneliti uji keefektivan buku yang
telah peneliti sebelumnya kembangkan untuk skala yang lebih luas. Hal ini
dilakukan untuk melihat apakah buku yang telah dikembangkan benar-benar

efektif untuk digunakan sebagai sumber belajar bagi peserta didik.

Sekolah yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah SMPN 4 Padang.
Berdasarkan hasil observasi hasil belajar peserta didik kelas VII di SMPN 4

Padang dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Hasil Ujian Semester Peserta Didik Kelas VII di SMPN 4 Padang
Tahun Pelajaran 2017/2018.

Nilali Ketuntasan
Kelas Ju_mlah KKM Rata- Tuntas Tidak Tuntas
Siswa Rata Persen Persen
Jumlah Jumlah
tase Tase
VIl.1 33 76 61,73 7 21,21 % 26 78,79 %
VII.2 33 76 58,43 2 6,06 % 31 93,94 %
VI3 33 76 58,58 1 3,03 % 32 96,97 %
VIl.4 32 76 49,81 0 0% 32 100 %
VIL.5 33 76 43,39 0 0% 33 100 %
VI1I.6 33 76 54,45 1 3,03 % 32 96,97 %
VIL7 32 76 56,03 4 12,50 % 28 87,50 %
Total 229 - 15 6,55 % 214 93,45 %

Sumber : Guru IPA SMPN 4 Pa(_jang.

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil ujian semester peserta didik belum
mencapai KKM. Berdasarkan wawancara dengan guru IPA di SMPN 4 Padang
ditemukan beberapa permasalahan yaitu ketika diberikan soal IPA Terpadu
siswa masih belum bisa menjawab soal dengan baik. Untuk mengatasi hal
tersebut diharapkan dengan diterapkannya penggunaan buku siswa IPA
terpadu model shared dengan tema kohesi dan adhesi pada lingkungan dapat
memberikan dampak yang signifikan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Buku Siswa IPA Terpadu Model
Shared dengan Tema Kohesi dan Adhesi pada Lingkungan Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 4 Padang”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, diidentifikasi bahwa masalah yang ditemui adalah sebagai
berikut:

1.  Materi pada pembelajaran IPA masih diajarkan secara terpisah-pisah.



2. Buku sumber yang digunakan belum menunjukkan adanya keterpaduan

antara suatu materi dengan materi lainnya.

3. Pada bagian LKS belum terlihat pendekatan pembelajaran scientific.

4.  Uji efektivitas hanya dilakukan dalam skala yang terbatas.

C. Batasan Masalah
Melihat luasnya permasalahan dan terkhusus materi yang terkait
dengan penelitian ini, maka dibatasi permasalahan pada penelitian ini.

Mengenai materi yang digunakan pada buku siswa adalah materi IPA terpadu

kelas VII yaitu pada KD 3.3 Menjelaskan konsep campuran dan zat tunggal

(unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan fisika dan kimia dalam

kehidupan dan KD 3.4 Menganalisis konsep suhu, pemuaian, Kkalor,

perpindahan kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari termasuk
mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan. Hasil
belajar yang akan dinilai yaitu hasil belajar pada aspek pengetahuan dan
keterampilan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh yang berarti penggunaan buku siswa IPA
terpadu model shared dengan tema kohesi dan adhesi pada lingkungan
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIl SMPN 4 Padang ?.

2. Apakah buku IPA terpadu model shared dengan tema kohesi dan adhesi

pada lingkungan efektif dalam pengujian skala luas ?.
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Tujuan Penelitian
Supaya penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur
ketercapaiannya, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk meyelidiki pengaruh penggunaan buku siswa IPA terpadu model
shared dengan tema kohesi dan adhesi pada lingkungan terhadap hasil
belajar peserta didik kelas VII SMPN 4 Padang.

2. Untuk menguji keefektifan buku IPA terpadu model shared dengan tema
kohesi dan adhesi pada lingkungan dalam skala yang lebih luas.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Guru mata pelajaran IPA Terpadu

a. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA terpadu.

b. Membantu guru dalam mengoptimalkan sumber belajar untuk
meningkatkan hasil belajar serta minat belajar siswa.

2. Peserta didik
a. Membantu meningkatkan minat belajar peserta didik.

b. Membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajarnya.
c. Membantu dan melatih peserta didik agar membiasakan diri untuk
lebih mandiri dan memiliki motivasi dalam mengerjakan tugas-

tugasnya.
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3. Peneliti

a.

Sebagai sarana untuk mengimplementasikan dan mengaplikasikan
pengetahuan yang telah didapat selama dibangku perkuliahan.
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam kegiatan
pembelajaran IPA terpadu.

Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan program
sarjana pendidikan di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri
Padang.

Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi referensi atau tambahan
wawasan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan khususnya

pendidikan fisika.



